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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan suatu produk 

berupa media pembelajaran dengan materi organ peredaran darah 

manusia yang tepat untuk diimplementasikan pada siswa kelas 5 jenjang 

sekolah dasar. Produk ini akan diuji kelayakannya yang ditinjau dari 

validator ahli media, materi, bahasa dan praktisi. Penelitian ini juga akan 

meninjau respon siswa terhadap hasil implementasi. Jenis penelitian yang 

digunakan yakni Research and Development mengacu pada tahapan 

model pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development, 

Implementation, Evaluation). Penelitian ini dilakukan di kelas 5 sekolah 

dasar negeri 018 Tarakan. Hasil penelitian tentang kelayakan produk ini 

diperoleh nilai perolehan persentase rata-rata 96% berada pada kategori 

sangat layak. Selanjutnya hasil respon siswa uji coba terbatas diperoleh 

sebesar 94% dengan kategori sangat menarik, sedangkan hasil respon 

siswa pada uji coba pemakaian sebesar 96% dengan kategori sangat 

menarik. Berdasarkan hasil validator ahli materi, media, bahasa, praktisi, 

serta hasil respon siswa, maka disimpulkan bahwa media pembelajaran 

multimedia interaktif dinyatakan layak dan menarik digunakan dalam 

proses pembelajaran.  

Abstract: This research aims to develop a product of learning media with 

material on human circulatory organs that is appropriate for 

implementation in grade 5 elementary school students. This product will 

be tested for its feasibility in terms of media, material, language, and 

practitioner expert validators. This research will also review student 

responses to implementation results. The type of research used is research 

and development, referring to the stages of the ADDIE development 

model (Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation). 

This research was conducted in class 5 of state elementary school 018 

Tarakan. The results of research on the feasibility of this product obtained 

an average percentage gain value of 96% in the very feasible category. 

Furthermore, the student response results from the limited trial were 94% 

in the very interesting category, while the student response results in the 

usage trial were 96% in the very interesting category. Based on the results 

of material, media, language, practitioner expert validators, as well as 

the results of student responses, it was concluded that interactive 

multimedia learning media was declared suitable and interesting to use 

in the learning process. 
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Pendidikan ditempuh dengan proses 

pembelajaran dengan melakukan kegiatan 

berupa adanya interaksi yang terjadi di antara 

guru dan peserta didik pada saat pemberian 

materi di kelas berlangsung. Hal ini berlaku 

untuk pembelajaran yang diberikan mulai dari 

tahapan anak usia dini sampai pada tingkat 

perguruan tinggi. Proses pembelajaran tentunya 

terjadi ketika adanya proses interaksi melalui 

kegiatan belajar dan mengajar yang dilakukan 

di antara guru dan siswa. Dari kegiatan inilah 

keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan 

pendidikan mereka ditentukan. Selain itu, 

adanya proses pembelajaran yang terjadi juga 

dapat dilihat dari adanya perubahan di mana 

siswa menjadi tahu akan sesuatu yang baru dan 

mahir akan keterampilan yang baru atau 

semakin paham dan mahir terhadap 

pengetahuan yang sebelumnya ia miliki 

(Supriatin & Nasution, 2017). 

Berdasarkan kurikulum sekolah diatur 

pada Undang-Undang Republik Indonesia  

Nomor 20 Tahun 2020, tentang sistem 

pendidikan nasional pasal 1 ayat 19, dimuat 

bahwa kurikulum seperangkat rencana dan 

pengaturan mengenai tujuan, isi, serta bahan 

pelajaran sehingga cara yang digunakan 

menjadi pedoman penyelenggaraan aktivitas 

pembelajaran mencapai tujuan pendidikan. Saat 

ini kurikulum 2013 harus dilaksanakan di 

tengah pandemi Covid-19 dengan 

melaksanakan pembelajaran daring. Peran 

seorang guru mengendalikan proses kegiatan 

belajar mengajar di kelas.  

Belajar adalah proses yang kompleks, 

di mana seseorang secara fisik dan mental 

terlibat sepanjang hidupnya. Proses belajar 

merupakan hasil dari interaksi antara seseorang 

dengan lingkungannya. Oleh karena itu, 

pembelajaran dapat terjadi kapan saja, dimana 

saja. Salah satu tanda seseorang dikatakan telah 

mengalami proses belajar adalah adanya 

perubahan perilaku. Ini termasuk perubahan 

dalam pengetahuan, keterampilan, dan 

kemahiran di tingkat sikapnya. Interaksi yang 

terjadi selama proses pembelajaran adalah 

siswa, guru, pustakawan, kepala sekolah, bahan 

atau bahan (buku, modul, majalah, rekaman 

video atau audio, dan lain-lain), Hal ini 

dipengaruhi oleh lingkungan (Sodik dkk., 

2019). 

Media pembelajaran yang akan 

dikembangkan ditujukan untuk perkembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi yang saat ini 

sudah sangat maju. Pengembangan media 

pembelajaran interaktif berbasis multimedia ini 

jarang dimanfaatkan oleh guru karena 

kurangnya pengetahuan guru tentang 

pengembangan media pembelajaran berbasis 

multimedia. Diharapkan dengan adanya alat 

peraga multimedia interaktif ini dapat 

membantu dan mempermudah dalam 

interpretasi bahan ajar oleh guru serta 

meningkatkan minat siswa untuk mengikuti 

pembelajaran yang ada  guna mencapai hasil 

belajar yang baik khususnya dalam bidang Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA) untuk Peredaran 

Darah Sehat. 

Dari hasil observasi dan wawancara 

kepada guru kelas 5  SDN 018 Tarakan 

diperoleh informasi bahwa sekolah menerapkan  

kurikulum 2013, dimana pada saat proses 

pembelajaran guru bertindak sebagai fasilitator 

yang dapat menfasilitasi agar peserta didik 

dapat lebih aktif . Namun kenyataannya, guru 

lebih sering menggunakan metode ceramah 

dibandingkan menggunakan media 

pembelajaran. Pada saat proses pembelajaran 

daring, pembelajaran lebih berpusat kepada 

guru sehingga mengakibatkan siswa cenderung 

lebih pasif hal ini juga berdampak akan 

kurangnya pemahaman siswa terhadap materi 

yang diberikan. Berdasarkan permasalahan 

tersebut, penulis berinisiatif untuk 

mengembangkan multimedia interaktif, dengan 

menggunakan bantuan software Powerpoint. 
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Hal ini dapat dilihat dari beberapa 

penelitian terdahulu yang meneliti media 

interaktif, menurut (Latip & Faisal, 2021) 

dengan hasil penelitian menyatakan multimedia 

interaktif mempengaruhi dalam motivasi 

belajar siswa dalam belajar. Menurut Firdaus 

Zakaria Fandu dengan hasil penelitian bahwa 

multimedia interaktif yang dikembangkan 

layak, praktis, dan efektif digunakan untuk, dan 

efektif gunakan untuk meningkatkan. Menurut 

(Dwiqi dkk., 2020) pembelajaran multimedia 

interaktif berada pada kualifikasi sangat baik 

dan layak digunakan untuk menunjang proses 

pembelajaran di kelas. Penggunaan multimedia 

interaktif  dalam proses pembelajaran sangat 

efektif untuk menarik minat siswa dalam belajar 

dan pembelajaran menjadi lebih efektif 

sehingga dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa secara signifikan. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan adalah 

pendekatan Research and Development (R&D) 

menggunakan model ADDIE. Model ADDIE 

merupakan salah satu model yang memiliki 

desain sistem yang sederhana dan mudah 

dipelajari. Model ini sesuai dengan singkatan 

namanya, terdiri dari lima fase rancangan 

instruksional, yaitu Analysis (Analisis), Design 

(Desain), Development (Pengembangan), 

Implementation (Implementasi), dan 

Evaluation (Evaluasi). 

Uji coba produk dilakukan sebanyak dua 

kali yakni uji coba produk terbatas dengan skala 

terbatas dan uji coba lapangan. Pada uji coba 

produk terbatas dilakukan 5 siswa kelas V D, 

sedangkan uji coba lapangan dilakukan 

sebanyak 24 siswa kelas V B. 

Instrumen pengumpulan data merupakan 

alat bantu yang digunakan untuk data. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan lembar validasi dan angket 

respon siswa. Lembar validasi yang digunakan 

untuk melihat kelayakan produk yang 

dikembangkan. Produk yang telah 

dikembangkan akan divalidasi oleh ahli media, 

ahli materi, dan ahli praktisi,  sebelum 

dilakukan uji coba produk. Angket respon siswa 

diberikan kepada siswa yang bertujuan untuk 

mengetahui kemenarikan siswa terhadap 

kelayakan media pembelajaran multimedia 

interaktif. Angket diberikan setelah uji coaba 

pemakaian dan diisi sesuai dengan petunjuk 

yang diberikan data diperoleh dengan 

menggunakan lembar angket yang terdiri dari 

beberapa pertanyaan. 

Teknik analisis data yang digunakan 

dengan cara teknik analisis data secara 

deskriptif kualitatif dan deskriptif kuantitatif. 

Analisis deskriptif kualitatif digunakan untuk 

mengolah data yang dihimpun dari pendapat 

dan saran pada validator maupun siswa. 

Sedangkan analisis deskriptif kuantitatif 

diperoleh dari hasil skor lembar validasi dan 

lembar angket respon siswa kemudian 

disesuaikan dengan kriteria yang telah 

ditetapkan. 

Analisis validasi para ahli pada 

pengembangan multimedia interaktif ini 

mendapatkan data berdasarkan angket validasi 

dan dihitung persentasenya pada rumus di 

bawah ini. 

NP = 
𝑅

𝑆𝑀
 𝑥 100% 

Keterangan: 

NP = Nilai persen yang diharapkan 

R    = Skor yang diperoleh 

SM = Skor maksimal 

Hasil perhitungan rumus diatas maka 

dicocokkan dengan kriteria yang sesuai dengan 

tabel berikut ini. 

Tabel 1. Kriteria Kelayakan 

Presentase (%) Kriteria 

0-20% Tidak Layak 

21%-40% Kurang Layak 

41%-60% Cukup Layak 

61%-80% Layak 

81%-100% Sangat Layak 

Sumber: Menurut (Syafira & 

Damayanti, 2020) dalam sugiyono 

(2017) 

Analisis respon siswa bertujuan untuk 

melihat respon kemenarikan siswa terhadap 

multimedia interaktif. Data yang diperoleh 

menggunakan di bawah ini 

NP = 
𝑅

𝑆𝑀
 𝑥 100% 

Keterangan: 

NP = Nilai persen yang diharapkan 

R    = Skor yang diperoleh 

SM = Skor maksimal 
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Hasil perhitungan rumus diatas maka 

dicocokkan dengan kriteria yang sesuai dengan 

tabel berikut ini. 

 

Tabel 2. Kriteria Respon Siswa 

Presentase (%) Kriteria 

0-20% Tidak menarik 

21%-40% Kurang menarik 

41%-60% Cukup menarik 

61%-80% menarik 

81%-100% Sangat menarik 

Sumber: Menurut (Syafira & Damayanti, 

2020) dalam sugiyono (2017) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian dan pengembangan ini 

dilakukan untuk mengembangkan sebuah 

produk media pembelajaran Multimedia 

Interaktif pada materi Organ Peredaran Darah 

Manusia yang digunakan pada kelas 5. Media 

pembelajaran ini telah divalidasi oleh para ahli 

media, ahli materi, ahli bahasa dan juga ahli 

praktisi. Selain itu juga media ini juga diuji coba 

juga terhadap siswa untuk mengetahui seberapa 

besar karakteristik siswa terhadap media 

pembelajaran multimedia interaktif dengan 

menggunakan angket respon siswa. 

Analysis (Analisis) 

Analisis merupakan fase awal dalam 

pengembangan media pembelajaran. Hasil dari 

analisis yang telah dilakukan guna sebagai 

pedoman dan juga pertimbangan-pertimbangan 

dalam pembuatan media pembelajaran 

multimedia interaktif. 

Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara yang dilakukan oleh peneliti di SDN 

018 Tarakan, diperoleh guru lebih sering 

menggunakan metode ceramah dibandingkan 

menggunakan media pembelajaran. Pada saat 

proses pembelajaran yang dilakukan secara 

online (dalam jaringan), pembelajaran lebih 

berpusat kepada guru sehingga mengakibatkan 

siswa cenderung lebih pasif. Hal ini juga 

berdampak akan kurangnya pemahaman siswa 

terhadap materi yang diberikan. Kurangnya 

penggunaan media yang digunakan dalam 

proses pembelajaran menyebabkan siswa 

kurang termotivasi dalam menerima materi 

pembelajaran sehingga siswa merasa 

pembelajaran dikelas sangat monoton dan 

membosankan. 

Design (Desain) 

Pada fase ini dilakukan perencanaan dalam 

membuat draft media pembelajaran multimedia 

interaktif, yang dimana dalam tahapan ini terdiri 

atas yaitu; 1) pemetaan kompetensi dasar media 

pembelajaran multimedia interaktif, 2) 

pembuatan kerangka media pembelajaran 

multimedia interaktif, 3) menentukan desain 

tampilan media pembelajaran multimedia 

interaktif.  

Development (Pengembangan) 

Pada fase ini peneliti melakukan 

pembuatan media pembelajaran yang telah 

dirancang sebelumnya. Pada tahap 

pengembangan ini terdiri dari : 1) melakukan 

pembuatan media pembelajaran multimedia 

interaktif, 2) melakukan validasi terhadap 

produk yang telah dikembangkan. Berikut 

adalah uraian terhadap pada bagian 

pengembangan: 

a.  Validasi  Ahli Media 

Media pembelajaran multimedia interaktif 

yang telah dikembangkan oleh peneliti 

selanjutnya divalidasi oleh ahli media. Validasi 

media dilakukan oleh seorang dosen jurusan 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar di Universitas 

Borneo Tarakan. Validasi dilakukan sebanyak 

dua kali untuk mendapatkan hasil media yang 

layak  untuk digunakan di sekolah. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

validator media diperoleh oleh komentar  dan 

juga saran terhadap media pembelajaran 

multimedia interaktif  yaitu; 1) sebaiknya latar 

belakang yang di gunakan menyesuaikan 

dengan materi yang ada; 2) soal pada media 

pembelajaran multimedia interaktif sebaiknya 

bagian soal dihapus latar belakang titik-titiknya; 

2) diakhir media pembelajaran multimedia 

interaktif dibuatkan tombol keluar (exit). Hasil 

validasi media disajikan dalam Tabel 3. Hasil 

Validator Ahli Media berikut: 

 

No Validator Nomor Indikator Jumlah Skor 

1 Layak 1,2,3,4,5,6,,8,9,10 36 
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2 Sangat layak 7 5 

 total  41 

 

Berdasarkan hasil validasi yang 

diperoleh disimpulkan bahwa media 

pembelajaran multimedia interaktif memproleh 

skor 41. Validator media menyatakan bahwa 

media pembelajaran multimedia interaktif layak 

digunakan dilapangan  tanpa revisi.  Kelayakan 

media pembelajaran multimedia interaktif 

sesuai dengan kriteria yang dimana hasil 

perolehan persentase dengan nilai 82% berada 

dengan kategori sangat layak. Hasil media 

dengan kategori sangat layak didapat apabila 

hasil persentase berada pada 81% - 100%. Hal 

ini sesuai dengan pendapat (Oktafiani dkk., 

2020) bahwa media pembelajaran dikatakan 

layak apabila mencakup beberapa indikator di 

antaranya, kemampuan media dalam menarik 

perhatian siswa dan kemampuan media untuk 

mengulang apa yang dipelajari. Pernyataan 

Akbar sesuai dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Purwanti (2019:111) yang menyatakan 

bahwa media pembelajaran yang 

dikembangkan dinyatakan layak apabila 

desainnya menarik dan media dapat digunakan 

kembali. 

 

b. Validasi Ahli Bahasa 

Media pembelajaran multimedia interaktif 

yang telah dikembangkan oleh peneliti 

selanjutnya divalidasi oleh ahli bahasa. Validasi 

bahasa dilakukan oleh seorang dosen jurusan 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar di Universitas 

Borneo Tarakan. Validasi yang dilakukan 

sebanyak satu kali untuk mendapatkan hasil 

media yang layak untuk digunakan di sekolah. 

Berdasarkan penilaian yang dilakukan oleh 

validator bahasa, tidak diperoleh komentar dan 

juga saran terhadap media pembelajaran 

multimedia interaktif, hasil dari validasi bahasa 

disajikan dalam Tabel 4. Hasil Validasi Ahli 

Bahasa berikut: 

 

No Validator Nomor Indikator 
Jumlah 

Skor 

1 Layak 4 4 

2 Sangat layak 1,2,3,5,6,7,8,9,10 45 

 total  49 

 

Berdasarkan hasil validasi yang telah 

dilakukan oleh ahli bahasa, media pembelajaran 

multimedia interaktif memproleh skor 49. 

Validator bahasa menyatakan bahwa media 

pembelajaran multimedia interaktif layak 

digunakan dilapangan dengan revisi dan saran. 

Kelayakan bahasa yang terdapat pada media 

pembelajaran multimedia interaktif sesuai 

dengan kriteria yang dimana hasil prolehan 

persentase 98% berada pada kategori sangat 

layak. Hasil media dengan kategori sangat layak 

didapat apabila hasil persentase pada 81% - 

100%. Hasil validasi Bahasa memperoleh 

presentase 98% dengan kategori sangat layak, 

diketahui dari contoh-contoh penjelasan yang 

ada pada media pembelajaran Multimedia 

interaktif yang telah relevan dengan kompetensi 

yang harus dikuasai siswa dan jabaran materi 

yang terdapat pada media pembelajaran 

multimedia interaktif telah cukup memenuhi 

tuntutan kurikulum. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Akbar (Permana & Nourmavita, 

2017) bahwa media pembelajaran dikatakan 

layak apabila 44 mencakup beberapa indikator 

di antaranya, contoh-contoh penjelasan relevan 

dengan kompetensi yang harus dikuasai dan 

jabaran materi cukup memenuhi tuntutan 

kurikulum.  

 

c. Validasi Ahli Materi 

Media pembelajaran Multimedia interaktif 

yang telah dikembangkan oleh peneliti 

selanjutnya divalidasi oleh ahli materi. Validasi 

materi dilakukan oleh seorang dosen jurusan 

Pendidikan Biologi di Universitas Borneo 

Tarakan. Validasi dilakukan sebanyak dua kali 
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untuk mendapatkan hasil media yang layak 

untuk digunakan disekolah. Berdasarkan 

penilaian yang dilakukan oleh validator materi, 

diperoleh komentar dan juga saran terhadap 

media pembelajaran Multimedia Interaktif yaitu 

1) Perbaikan penulisan; 2) Penyesuaian KD dan 

Indikaitor dalam rancana pelaksana 

pembeajaran; 3) kemudian penyesuaian 

pembuatan soal dalam media pembelajaran 

multimedia interaktif. Hasil dari validasi materi 

disajikan dalam Tabel 5. Hasil Validasi Ahli 

Materi berikut: 

 

No Validator 
Nomor Indikator Jumlah 

Skor 

1 Layak 1,2,3,7,8 20 

2 Sangat layak 4,5,6,9,10 25 

 Total  45 

 

Berdasarkan hasil validasi yang telah 

dilakukan oleh ahli Materi, media pembelajaran 

multimedia interaktif memproleh skor 45. 

Validator Materi menyatakan bahwa 

media pembelajaran multimedia interaktif  

sangat layak digunakan dilapangan dengan 

revisi dan saran. Kelayakan Materi yang 

terdapat pada media pembelajaran multimedia 

interaktif sesuai dengan kreteria yang dimana 

hasil prolehan persentase 90% berada pada 

kategori sangat layak. Hasil media dengan 

kategori sangat layak didapat apabila hasil 

persentase pada 81% - 100%. Hasil validasi 

materi memperoleh presentase 90% dengan 

kategori sangat layak, diketahui dari contoh-

contoh penjelasan yang ada pada media 

pembelajaran Multimedia interaktif yang telah 

relevan dengan kompetensi yang harus dikuasai 

siswa dan jabaran materi yang terdapat pada 

media pembelajaran powerpoint interaktif telah 

cukup memenuhi tuntutan kurikulum. Hal ini 

sesuai dengan pendapat (Tafonao, 2018) bahwa 

media pembelajaran dikatakan layak apabila 44 

mencakup beberapa indikator di antaranya, 

contoh-contoh penjelasan relevan dengan 

kompetensi yang harus dikuasai dan dan jabaran 

materi cukup memenuhi tuntutan kurikulum.  

 

d. Validasi Ahli praktisi 

Media pembelajaran Multimedia interaktif 

yang telah dikembangkan oleh peneliti 

selanjutnya divalidasi oleh ahli materi. Validasi 

Praktisi dilakukan oleh guru di Sekolah Dasar 

Validasi dilakukan sebanyak satu kali untuk 

mendapatkan hasil media yang layak untuk 

digunakan disekolah.  

Berdasarkan penilaian yang dilakukan oleh 

validator Praktisi, tidak diperoleh komentar dan 

juga saran terhadap media pembelajaran 

multimedia interaktif, hasil dari validasi bahasa 

disajikan dalam Tabel 6. Hasil Validasi Ahli 

Praktisi berikut: 

 

No Validator 
Nomor Indikator Jumlah 

Skor 

1 Layak 1,2,3,7,8 20 

2 Sangat layak 4,5,6,9,10 25 

  Total 45 

 

Berdasarkan hasil validasi yang telah 

dilakukan oleh ahli Praktisi, media 

pembelajaran multimedia interaktif memproleh 

skor 45. 

Validator Praktisi menyatakan bahwa 

media pembelajaran multimedia interaktif  

sangat layak digunakan dilapangan dengan 

revisi dan saran. Kelayakan praktisi yang 

terdapat pada media pembelajaran multimedia 

interaktif sesuai  dengan kreteria yang dimana 

hasil prolehan persentase 96% berada pada 

kategori sangat layak. Hasil media dengan 

kategori sangat layak didapat apabila hasil 

persentase pada 81% - 100%. Hasil dari 

penilaian validasi praktisi memperoleh 

presentase sebesar 96% dengan kriteria sangat 
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menarik, diketahui dari kemudahan siswa 

dalam mengoperasikan media pembelajaran 

multimedia interaktif, memberikan pemahaman 

dan kesan yang menarik bagi siswa serta dapat 

menciptakan suasana pembelajaran yang 

menyenangkan. Hal ini sesuai dengan pendapat 

(Sari dkk., 2021) bahwa kemampuan media 

pembelajaran dapat dioperasikan, mampu 

memberi pemahaman dan kesan menarik bagi 

peserta didik dan kemampuan media dalam 

menciptakan suasana pembelajaran yang 

menyenangkan. 

Rekapitulasi persentase skor kelayakan 

media pembelajaran multimedia interaktif yang 

dapat di peroleh dari validator akli media, 

materi, dan juga bahasa dapat dilihat pada Tabel 

7. Rekapitulasi Aspek Kelayakan berikut: 

 

No Validator Persentase skor Kategori 

1 Validator Media 82% Sangat Layak 

2 Validator Bahasa 98% Sangat Layak 

3 Validator Materi 90% Sangat Layak 

4 Validator Paktisi 96% Sangat layak 

Rata-rata Sangat Layak 

 

Implementation (Implementasi) 

Fase implementasi ini dilakukan berupa 

produk yang telah dikembangkan yakni media 

pembelajaran multimedia interaktif setelah 

melalui tahap validasi ahli, mulai dari validasi 

media, bahasa, dan juga bahasa, setelah itu 

peneliti melakukan uji coba terhadap produk 

yang telah dikembangkan tersebut. Uji coba 

dilakukan sebayak dua kali yaitu uji coba 

terbatas dan juga uji coba pemakaian. Berikut 

adalah uraian dari uji coba terbatas dan juga uji 

coba pemakaian pada media pembelajaran 

multimedia interaktif. 

a. Uji Coba Terbatas  

Uji coba terbatas dilakukan pada tanggal 

17 Oktober 2022 terhadap 5 siswa kelas 5.C 

SDN 018 Tarakan. Pengumpulan data terkait 

kemenarikan penggunaan media pembelajaran 

Multimedia interaktif terhadap siswa dilakukan 

dengan penyebaran angket. Hasil uji coba 

terbatas disajikan pada Tabel 8. Hasil Angket 

Ketertarikan Uji Coba Terbatas berikut: 

 

No Hasil Uji Coba Nomor Indikator 
Jumlah 

Skor 

1 Sangat layak 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10 237 

Total 237 

 

Berdasarkan hasil uji coba terbatas yang 

telah dilakukan, media pembelajaran 

Multimedia Interaktif memperoleh skor 237. 

Tingkat kemenarikan siswa yang diperoleh 

pada saat uji coba terbatas berada pada kategori 

sangat menarik terhadap media pembelajaran 

multimedia interaktif. Hasil dari validasi dan 

juga hasil angket ketertarikan berdasarkan uji 

coba produk menyatakan bahwa media 

pembelajaran multimedia interaktif sangat 

layak dan juga sangat menarik digunakan dalam 

proses pembelajaran. Indikator angket respon 

siswa mengacu pada kemenarikan siswa belajar 

menggunakan media pembelajaran Multimedia 

interaktif. Indikator-indikator pada angket 

respon siswa dimodifikasi dari (Hadijah, 2018). 

Uji coba produk terhadap 5 siswa didapatkan 

hasil analisis termasuk dalam kategori sangat 

menarik. 

Siswa kelas V-C SDN 018 Tarakan 

sangat antusias dengan penggunaan media 

pembelajaran multimedia interaktif. 

Berdasarkan komentar dan saran pada angket 

respon siswa yang diberikan setelah 
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menggunakan media pembelajaran multimedia 

interaktif. Pada uji coba terbatas siswa 

memberikan komentar dan saran, yaitu siswa 

menyukai dan lebih aktif belajar menggunakan 

media pembelajaran powerpoint interaktif. Hal 

ini dibuktikan dengan hasil presentase yang 

diperoleh sebesar 94% dengan kriteria sangat 

menarik, diketahui dari penggunaan media 

pembelajaran multimedia interaktif yang 

membuat siswa merasa senang sehingga siswa 

dapat membangun pengetahuannya sendiri. Hal 

ini sesuai dengan pendapat (Hadijah, 2018) 

bahwa kemampuan media menciptakan rasa 

senang siswa dan kemampuan media untuk 

mengaktifkan siswa dalam membangun 

pengetahuan sendiri. Pernyataan Akbar sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Hernaningtyas dkk., 2016) yang menyatakan 

bahwa media pembelajaran yang 

dikembangkan dinyatakan menarik apabila 

kegiatan belajar lebih menyenangkan dan media 

dapat meningkatkan motivasi belajar. 

 
b. Uji Coba Lapangan 

Uji coba lapangan produk akhir media 

pembelajaran multimedia interaktif dilakukan 

pada tanggal 22 Oktober 2022 terhadap siswa 

kelas 5.B di SDN 018 Tarakan. Pengumpulan 

data terkait kemenarikan siswa terhadap media 

pembelajaran Multimedia interaktif dilakukan 

dengan penyebaran angket yang nantinya akan 

diisi langsung oleh siswa yang setelah 

menggunakan media pembelajaran Multimedia 

interaktif. Hasil uji coba terbatas disajikan pada 

Tabel 9. Hasil Ketertarikan Uji Coba 

Pemakaian berikut:

 

No Hasil Uji Coba Nomor Indikator 
Jumlah 

Skor 

1 Sangat layak 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10 1057 

Total 1057 

Berdasarkan hasil uji coba Pemakaian 

yang telah dilakukan, media pembelajaran 

Multimedia Interaktif memperoleh skor 1057. 

Hasil dari validasi dan juga hasil angket 

kemenarikan berdasarkan uji coba produk 

menyatakan bahwa media pembelajaran 

multimedia interaktif sangat layak dan juga 

sangat menarik digunakan dalam proses 

pembelajaran. Berdasarkan komentar dan saran 

pada angket respon siswa yang diberikan 

setelah menggunakan media pembelajaran 

multimedia interaktif. Pada uji coba pemakaian 

siswa memberikan komentar dan saran, yaitu 

media pembelajaran multimedia interaktif 

sangat bagus dan efektif digunakan dalam 

pembelajaran, mampu menarik perhatian siswa 

sehingga lebih mudah memahami materi 

pembelajaran. Hal ini dibuktikan dengan hasil 

yang diperoleh dalam penelitian pada langkah 

uji coba Pemakaian memperoleh presentase 

sebesar 96% dengan kriteria sangat menarik, 

diketahui dari penggunaan media pembelajaran 

Multimeida interaktif yang membuat siswa 

tertarik untuk belajar dan memahami materi 

pembelajaran. Hal ini sesuai dengan pendapat 

(Hadijah, 2018) bahwa ketertarikan siswa 

ketika belajar dengan memanfaatkan media 

yang dikembangkan dan kemampuan media 

membantu siswa memahami informasi. 

Pernyataan Akbar sesuai dengan penelitian 

yang dilakukan oleh (Putra, 2021) yang 

menyatakan bahwa media pembelajaran yang 

dikembangkan dinyatakan menarik komunikatif 

(mudah dipahami serta menggunakan bahasa 

yang baik, benar, dan efektif), serta terjadi 

interaktivitas siswa dengan media. 

 

Evaluation (Evaluasi)  

Berdasarkan hasil uji coba terbatas dan uji 

coba pemakaian yang telah dilakukan diperoleh 

skor kemenarikan siswa berdasarkan angket 

yang telah diberikan. Hasil uji coba terbatas dan 

uji coba pemakaian menunjukkan bahwa hasil 

dari uji coba tersebut memperoleh hasil yang 

menyatakan bahwa siswa sangat tertarik dengan 

media pembelajaran multimedia interaktif. 

Komentar yang diberikan terhadap media 

pembelajaran Multimedia Interaktif pun sangat 

baik, secara umum hasil dari komentar guru 

memberi kesan positif terhadap media 
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pembelajaran Multimedia interaktif, dengan 

penggunaan media pembelajaran Multimedia 

interaktif pun membuat siswa jadi bersemangat 

dalam melakukan pembelajaran dikelas. 

Meskipun selama proses uji coba didapatkan 

hasil angket sangat menarik dan juga komentar 

positif terhadap media pembelajaran 

Multimedia interaktif. 

Media pembelajaran Multimedia ini 

memiliki kelebihan yaitu 1) Media ini membuat 

pembelajaran menjadi inovatif sehingga tidak 

memberikan rasa jenuh kepada siswa ketika 

pembelajaran; 2) Media pembelajaran ini 

memberikan pengalaman langsung kepada 

siswa ketika mengaplikasikan media 

pembelajaran; 3) Media pembelajaran ini dapat 

digunakan dimana saja dan kapan saja; 4) 

Media pembelajaran ini sangat mudah 

digunakan karena media ini memiliki petunjuk 

penggunaan; 5) media ini menarik karena 

dilengkapi audio dan gambar bergerak. 

Meskipun demikian media interaktif power 

point dan google form ini memiliki kekurangan 

yaitu 1) Media pembelajaran multimedia 

interaktif ini hanya dapat digunakan dengan 

menggunakan laptop atau komputer; 2) Media 

interaktif ini memerlukan waktu pembuatan 

yang sedikit lama. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan oleh peneliti maka dapat disimpulkan 

bahwa:  

1. Kelayakan media pembelajaran 

Multimedia Interaktif yang ditinjau melalui 

tahap validasi ahli media, ahli materi, dan juga 

ahli bahasa. Hasil validasi yang diperoleh dari 

ahli media mencapai presentase 82%, validasi 

materi mencapai presentase 90%, dan validasi 

bahasa mencapai presentase 98% validasi 

praktisi mencapai presentase 96%. Berdasarkan 

hasil tersebut maka, media pembelajaran 

Multimedia Interaktif tema 4 subtema 3 

pembelajaran 2 untuk siswa kelas V SDN 018 

Tarakan sangat layak untuk digunakan.  

2. Angket kemenarikan siswa menyatakan 

bahwa tingkat kemenarikan siswa terhadap 

media pembelajaran multimedia interaktif 

berada pada kategori sangat tertarik terbukti 

dengan persentase angket kemenarikan siswa 

pada uji coba produk awal sebesar 94% dan uji 

coba pemakaian sebesar 96% dengan kategori 

sangat tertarik.  

Saran  

Saran yang ditunjukkan pada peneliti 

pengembangan ini ditunjukan kepada siswa, 

guru, sekolah, dan peneliti selanjutnya yang 

dijelaskan sebagai berikut:  

1. Bagi Siswa, diharapkan media 

pembelajaran multimedia Interaktif dapat 

meningkatkan pemahaman siswa mengenai 

materi pada proses pembelajaran sehingga 

siswa termotivasi dalam belajar.  

2. Bagi Guru, diharapkan media 

pembelajaran multimedia Interaktif dapat 

digunakan sebagai media pembelajaran yang 

dapat membantu proses pembelajaran jadi lebih 

menarik, agar materi yang disampaikan dapat 

diterima dengan baik.  

3. Bagi Sekolah, diharpkan dengan 

adanya penelitian pengembangan ini 

diharapkan dapat memberikan sumbangsih 

terhadap sekolah guna meningkatkan kualitas 

proses pembelajaran.  

4. Bagi Peneliti selanjutnya, diharapkan 

dapat mengembangkan media pembelajaran 

multimedia Interaktif dengan materi 

pembelajaran lainnya. 
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